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ABSTRAK 

Studi ini bermaksud meneliti ljtihad Ma~mud SyaltUt 
dalam Pembaruan Pemikiran Hukum Islam. Upaya yang 
dilakukan dalam studi ini adalah usaha untuk mengungkapkan 
persoalan (1) Prinsip-prinsip apa yang melandasi pembaruan 
pemikiran hukum Islam yang dikemukakan Mat:imud SyaltUt? (2) 
Dalam bidang apa saja pembaruan pemikiran hukum Islam itu 
dikemukakan oleh Mal:imud SyaltUt ? (3) Sejauh manakah 
konsep ijtihad dan pemikiran hukum Islam Mal).mud Syaltut itu 
bisa memberikan kontribusi terhadap perkembangan hukum 
Islam dalam menatap kemajuan zaman akibat berkembangnya 
teknologi dan ilmu pengetahuan ? Dalam studi ini terkandung 
pula suatu harapan untuk dapat mengungkapkan masalah yang 
amat kontroversial dalam khazanah pemikiran hukum Islam, 
yaitu hubungan wahyu dan nalar manusia dalam konteks 
pemikiran Syaltut. Disamping itu dijajaki pula suatu sistem 
pemikiran hukum Islam yang mengaitkan secara sekaligus 
dimensi teologis yang bertumpu pada wahyu dan dimensi 
antropologis yang tetap menghargai nalar dan pengalaman 
manusia. 

Untuk menganalisis pemikiran hukum Syaltut digunakan 
teknik content analysis. Selanjutnya untuk menarik kesimpulan 
digunakan metode diduktif, induktif dan komparatif. Metode 
diduktif digunakan ketika menganalisa prinsip-prinsip ijtihad 
Syaltut yang berlaku secara umum, kemudian diteliti persoalan
persoalan yang berlaku secara khusus. Metode induktif 
digunakan untuk melacak pemikiran Syaltut yang tersebar dalam 
berbagai karyanya untuk sating melengkapi agar dapat diketahui 
sosok pendapatnya secara jelas. Metode komparatif digunakan 
untuk melakukan perbandingan antara pemikiran Syaltut dengan 
pemikiran ulama lainnya. Hal itu dilakukan untuk memahami 
lebih detail, apakah ide pembaruannya dalam bidang hukum 
Islam itu orsinil (murni pemikirannya) atau dipengaruhi oleh 
tokoh-tokoh sebelurnnya. Sedangkan pendekatan sosial historis 
dipergunakan untuk menganalisa biografi Syaltut yang melatar 
belakangi pemikirannya. Karena setiap produk hukum Islam 
pada dasarnya adalah hasil interaksi seorang mujtahid dengan 
lingkungan sosio kultural atau sosio politik yang mengitarinya. 
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Syaltut adalah seorang ulama berpandangan luas yang 
mencanangkan taflarrur a/-fikri (kebebasan berfikir) dan 
menentang kejumudan. Sementara itu ia mengkritik secara tajam 
terhadap fanatik sektarianisme yang menganggap madhab itu 
sebagai suatu keyakinan yang harus diikuti. Semangat ijtihad 
dikemukakan Syaltut dengan ungkapan "wa likulli mujtahid 
na~lb" Dari ungkapan itu tercermin dinamika hukum Islam dalam 
menatap perkembangan zaman, agar dinamisasi perubahan 
sosial masyarakat yang begitu cepat dapat diimbangi pula 
dengan dinamika dan perkemba.ngan hukum Islam. 
Ketidakseimbangan dinamika masyarakat dan hukum, lazimnya 
akan memunculkan social lag (kepincangan sosial). 

Studi ini menemukan bahwa (1) Ayat-ayat al-Qur'an yang 
berlatar belakang sosiologis tidak seharusnya difahami dan 
ditafsirkan secara teologis. Oleh karena itu terhadap 1na~ al
Qur' an yang kandungan redaksinya mengenai muamalah, maka 
penafsiran yang dilakukan seharusnya berdasarkan pendekatan 
sosiologis yang bersifat kontekstual, yaitu sesuai dengan saat 
ayat itu diturunkan. (2) Terhadap na!? al-Qur'an yang 
kandungannya mengenai jinayah, maka pendekatan 
penafsirannya yang dilakukan harus berdasarkan rasa keadilan 
yang bernuansa universal, berdasarkan rasa kemanusiaan yang 
luhur dan berdasarkan persamaan hak dihadapan hukum. Tanpa 
membedakan atribut-atribut stratifikasi sosial masyarakat 
maupun perbedaan agama (tidak membedakan antara orang 
Islam dan non Islam). (3) Terhadap masalah-masalah baru yang 
tidak ditunjuk oleh na~ mengenai status hukumnya, maka 
pendekatan yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
ma~lafJah. (4) Dalam pembaruan pemikiran hukum Islam, Syaltut 
mendasarkan pemikirannya dengan Qaidah al-Lugawiyyah. (5) 
Syaltut juga mendasarkan pemikirannya dengan menggunakan 
Qaidah al-ma 'nawiyyah, yaitu berusaha mengggali hukum dari 
aspek makna yang terkandung didalamnya. (6) Syaltut 
mendasarkan pemikirannya dengan menggunakan pendekatan 
ta/sir al-mauqu '[ untuk mendapatkan maksud sesungguhnya dari 
apa yang terkandung dalam suatu na!?. (7) Dalam pembaruan 
pemikiran hukum Islam, Ia mereduksi pemahaman suatu hadis, 
manakala suatu hadis itu tidak sejalan dengan na~ lainnya dan 
bertentangan pula dengan prinsip keadilan. 
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lRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transllterasi yang digunakan daJam tulisan in1 mengikuti 
, 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan Keputusan 8e?Sama 

Menteri Agama. clan Menteri P.enc:Ucllban dan Kebudayaan (Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987). Bagian-bagian pokok dari pedoman 

tmsebut acf29Jah sebagai berikut. 

1.Hmuf 

Arab: Latin: Arab: Latin: Arab: Latin 

I Tu:lak clllambangkan . z J q J 

"-:" b I.I" s .!I k 

..:;..> t • sy J ...:-

..!.I s ..r " ( m 

G:. j .... ~ c;l ~ n 

c. Q J, ~ J w 

t kh .l9 ; Jo h 

.) d t • 
~ z t g i$ y 

._j f . h J r a 
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.------------~----- -

2. Sy-akal 

a i ' .. u 

- .. an -:. in un 

'-·· A • ., 
~·· 1 .J'- •• Q 

. " ai 
... ,,,,. ... J .. ••• au 

" . ,,, 
IF ••• ••• iye. .J- ••• ... uwa 

- hundganda -... 

3. Kata Sandang AJJ/.Urn (JI ) • 

Kata sandang Ali! Lam yang menglkuti huruf syamsiyyah 
atau huruf qamariyyah ditulls menurut tulisannya, tidak menurut 
bunyinya. Contoh: 

~- 0 H 1-t;!JI ditulis a/-Syarf'ah al-$a/1l/1ah tidak ditulis as-

Syarl'ah as-$a/1f1Jah. 

ditulis al-Qur'an al-Karim. 

Kata sandang Alif L!m (J\ ) ditulis dengan huruf kecil 

seperti dalam • mendapatkan "al-Ma'rifah .... " kecuali apabila 
terletak pada permulaan kalimat seperti *Al-Ma'rifah 
diberikan ... " 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Sejak periode awal sejarah perkembangan Islam, perilaku 

kehidupan kaum Muslimin dalam keseluruhan aspeknya telah 

diatur oleh hukum Islam. Aturan-aturan ini pada esensinya adalah 

religius dan terjalin inherent secara religius pula. 1 Oleh karena itu 

dalam pembinaan dan pengembangan hukum Islam selalu diupa-

yakan berdasarkan al-Qur' an sebagai wahyu Ilahi yang terakhir 

diturunkan kepada manusia, yang aplikasinya sebagian besar te-

lah diterangkan operasionalnya oleh sunnah Rasulullah. 

1Sedemikian rupa pentingnya kedudukan Hukum Islam dalam 
perkembangan Islam, sehingga mendorong seorang Sarjana Barat, Joseph 
Schacht sampai kepada suatu kesimpulan: "Bahwa tidak mungkin untuk 

memahami Islam tanpa memahami Hukum Islam" Joseph Schacht, An In

troduction to Islamic Law (Oxford: University Press, 1996), h.1. Hukum Is
lam adalah totalitas religious yang mengatur perilaku kehidupan kaum mus

limin. Jika hal itu difahami sebagai produk pemikiran fuqaha' (Muslim ju

rist), maka lazimnya disebut al-fiqh. Namun bila dipahami sebagai aturan

aturan hukum yang diwahyukan Allah, maka disebut syari'ah. Karenanya, 
apa yang secara sederhana dinyatakan dengan istilah "Hukum Islam" sebe

narnya merupakan keseluruhan tata kehidupan dalam Islam. Atau seperti 
yang dikatakan oleh MacDonald: Hukum Islam adalah the science of all 
things human and divine. DB MacDonald , Development of Muslim Theology 

Jurisprudence and Constitutional Theory, (New York: Charles Scribner's 
sons, 1903) h. 66. 

I 
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Al-Qur'an pada mulanya diwahyukan sebagai respon ter-

hadap situasi masyarakat saat itu yang kemudian tumbuh dan 

berkembang lebih luas lagi. Seiring dengan berkembangnya Islam 

keberbagai penjuru, maka muncul pula persoalan-persoalan baru 

yang berbeda dengan persoalan yang dihadapi kaum muslimin 

dimasa Rasulullah. Sedangkan al-Qur'an hanya memuat sebagian 

. kecil hukum-hukum terinci, sementara sunnah terbatas pada 

kasus-kasus yang terjadi pada masa Rasulullah, maka untuk me

mecahkan persoalan-persoalan baru, diperlukan adanya ijtihad.2 

Semangat ijtihad senantiasa dihidupkan oleh para fuqaha', 

meskipun diantara mereka itu ada yang lebih memilih status quo. 

Jalaluddin al-Suyufi (w 91 lH/1505 M) memberikan kritikan tajam 

kepada mereka yang mengabadikan taqlid.3 Sementara itu Ibnu 

2Dalam kristalisasi madhab-madhab, hak untuk berijtihad pada awal 
abad keempat Hijriyah mencapai titik kritis, dimana para fuqaha' dari 
berbagai madhab sunni memandang bahwa seluruh permasalahan yang es
sensial telah dibahas, dan tidak seorangpun dianggap memenuhi kualifikasi 
yang disyaratkan dalam berijtihad. Lihat, Joseph Schacht, An Introduction 
To Islamic Law , h.70-71. cf. NJ. Coulson , A History of Islamic Law 
(Edinburgh: University Press,1964), h. 81. Ia mengemukakan argumen 
bahwa, penutupan pintu ijtihad kemungkinan merupakan akibat tekanan
tekanan eksternal dan bukan karena sebab-sebab internal. 

3Jalaluddin al-Suyuti, al-Radd 'Ala man Akhlada i/;1 al-A;C;li wa jahila 
'An al-Jjtihad FI Kulli 'A!r Far<jun (Bairut: Dar-al-Fikri, 1983). h.117-119. 
Dalam karyanya yang lain ia menyatakan bahwa:"Nas itu telah berakhir dan 
persoalan-pesoalan baru senantiasa muncul berkesinambu- ngan, maka 
untuk memecahkannya itu wajib dilakukan ijtihad." Jalaluddin al-Suyuti, 
Taisfr al-Jjtihad, (Makkah: Dar al-Fikri,ttp), h. 22. 
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Taimiyyah (661 H/1263 M- 728 H/1328 M) bahkan tidak membe-

narkan adanya pendapat bahwa pintu ijtihad itu telah tertutup. 4 

Sedangkan Iqbal menyatakan bahwa ijtihad dapat juga dilakukan 

oleh badan legislatif · (parlemen), 5 sebagai institusi yang menge-

luarkan produk - produk perundang-undangan. 

Sesungguhnya produk-produk pemikiran hukum Islam yang 

dihasilkan melalui ijtihad itu pada kenyataannya terikat oleh 

waktu dan kondisi ketika ijtihad itu ditempuh. 6 Timbulnya pene-

muan-penemuan baru yang merubah sikap hidup, clan menggeser 

cara pandang serta membentuk pola alur berfikir, menimbulkan 

pula konsekwensi dan membentuk norma dalam kehidupan ber-

masyarakat. Dalam kaitan tersebut, bagi seorang muslim persoa-

lan-persoalan baru yang muncul karena kemajuan iptek, tidak 

4lbn Taimiyyah mengemukakan pendapatnya itu dengan diperkuat 
pernyataan dari empat imam madhab yaitu; Imam Abu f:ianifah, Imam Malik, 
Imam al-Syafi'i dan Imam AI:imad Ibn f:ianbal yang berisi: 1). Mereka tidak 
mengklaim bahwa ijtihad mereka itu yang paling benar. 2). Memberikan to
leransi besar terhadap pemikiran hukum pihak lain 3). Melarang taqlid dan 
4) mengakui keterbatasan masing-masing sebagai manusia biasa. Lihat al
Asimi Abd al-RaI:iman ibn MuI:iammad ibn Qasim, Majmu' al-Fatawa Syaikh 
al-Islam lbn Taimiyyah, Juz XX (ttp) h. 211 

5Mohammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought In Islam 
(New Delhi: Lahoti Fine Art Press,1981), h.174.Apa yang dikemukakan oleh 
Iqbal ini juga disebut pula dengan ijtihad jama'i yaitu pelaksanaan ijtihad 
yang dilakukan oleh sekelompok ahli dalam memecahkan suatu persoalan. 

6Lihat H.M Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad Antara Tra
disi dan Uberasi (Yogyakarta:Penerbit Titian Ilahi Press , 1998), h.61-67. 
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harus dihadapkan dengan ketentuan-ketentuan nas secara 

konfrontatif, tapi harus dicari pemecahannya secara ijtihadi. 

Sementara itu ijtihad Nabi clan juga ijtihad yang pernah dilakukan 

oleh Umar Ibn Khattab kiranya telah cukup memberikan sema-

ngat untuk diambil sebagai acuannya. 7 Karena realita yang ada 

seringkali terjadi bahwa perkembangan masyarakat dan pendapat 

umum lebih cepat dinamika dan laju jalannya daripada perkem-

bangan hukum itu sendiri. 8 

Oleh karena itu penyegaran dan pembaruan pemikiran Is-

lam dan hadirnya seorang pembaru di dunia Islam merupakan ke-

harusan sejarah, agar warisan keagamaan termasuk didalamnya 

hukum Islam tidak menjadi jumud. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Rasulullah dalam 

hadisnya: 

7
Tentang kebijakan 'Umar, lihat misalnya M.Atho Mudzhar, 

Membaca Gelombang ljtihad Antara Tradisi dan Liberasi, h. 39-60. Lihat 

pula Muhammad Rawwas Qal'aji, Maust1 'ah Fiqh 'Umar Ibn Kha.f.tab ( 
Kairo: Jami' al-J:Iuquq Ma}:ifu~ah, 1981), h.7. Lihat juga Sulaiman Muham
mad Al-Tamawi, 'Umar Ibn Kha.t.fab Wa ·u~ul al-Siasah Wa al-Idarah al
/jadisah ,(Kairo: Dar al-Fikri al-'Arabi , 1969), h. 170-191. Hasbi Ash
Shiddiqi, Syari'at Islam Menjawab Tantangan Zaman,( Jakarta: Bulan Bin
tang, 1966), h. 20-23. 

8Sub}:ii Ma}:imasani, Falsafah al-Tasyr!' Fl al-Islam (Bairut: Dar al
'ilmi, 1380 H/1961 M), h. 220-221. 
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Sesungguhnya Allah akan mengutus seorang pembaru 
(mujaddid) untuk umat Islam setiap pengujung seratus 
tahun supaya memperbaruhi (ajaran) agama mereka. 

Dalam iklim pembaruan yang tumbuh di dunia Islam, ke-

hadiran Mal)mud Syaltut pada abad ke-20 dalam peta pem-

baruan pemikiran hukum Islam merupakan hembusan angin segar 

bagi kalangan masyarakat yang mendambakannya. Ia adalah 

seorang ulama dan seorang mufti yang memiliki otoritas di-

bidangnya. Ia telah melakukan ijtihad dalam memberikan solusi 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi ummat Islam pada era 

modern ini. Ia tampil pada kurun waktu yang sangat tepat bagi 

masalah-masalah yang muncul di Mesir saat itu. Dapatlah dimak-

lumi bahwa signifikansi pemikiran hukum Islam yang dikemu-

kakannya dirasa semakin penting disebabkan oleh posisinya se-

bagai Syaikh al-Azhar saat itu. 10 

9Abu Dawud, Sunan Abl Dawud, juz ii, (Mesir: Mu~tafa al-BabI al

f:Ialabi, 1952), h.42. Dalam CD Rom f:Iadis, l)adis ini berada pada urutan 
nomor ke-3740. f:IadiS ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abdullah Ibn 
Wah ab ibn Muslim, dari Sa 'id ibn Muqalla~ ibn Ayyub, dari Syarat:iH ibn 
Yazid al-MagafirI, dari Abu 'Alqamah, dari Abd Ral)man ibn $akher (Abu 
Hurairah), dari Nabi. .,r..ill t_,!JA ~_;.!iJI ~.l.:i.111~A ~~~11 J.;.b.:J . 

10~fol)mud Syaltut menjaba't Syaikh al-Azhar dari th 1958-1964, ia 
memangku jabatan sebagai Syaikh al-Azhar yang ke 37.Ia diakui kontribusi
nya dalam melakukan pembaruan pada Universitas al-Azhar secara substan-
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Beberapa pernbaruan pernikiran hukurn Islam yang dikernu-

kakan oleh Syaltut diantaranya ialah kesaksian hukurn seorang 

non rnuslirn dalarn kasus pidana adalah sah dalam pengadilan 

syari 'ah clan nilai kesaksiannya dipersarnakan dengan kesaksian 

seorang rnuslirn. 11 Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang 

berkernbang dikalangan fuqaha' salaf yang tidak rnenerima ke-

saksian orang non muslim dalam kasus pidana. Jumhur ularna 

rnernang rnerniliki pendapat bahwa orang non muslirn tidak sah 

rnenjadi saksi dalarn rnasalah pidana, tapi sah dalarn masalah 

perdata. 12 Pendapat rnereka itu didasarkan surat al-Ma'idah 

(5) ayat 106. 

sial dari segi kurikulum maupun institusinya. Lihat Nabil Abd al-Fatary, al

ljalah al-Dfniyyah Ff Mi~ra (Mesir: Markaz al-Dirasah al-Siasah , 1995), h. 

39-40. 
11Syaltut, al-Islam 'Aqfdah wa Syarf'ah, (Kairo: Dar al-Syuruq, 

1980),h. 240. cf MaJ:imud Syaltut dan Ali al-Sayis, Muqaranah al-Maiahib If 
al-Fiqh, (Mesir, Dar al-Ma'arif, 1986),h. 136-137. 

12al-Qurtubi, al-Jami' Li Al}kam al-Qur'an, juz VI, (Kairo Dar-al

Kutub, 1967), h. 350. Lihat juga al-Jaziri, al-Fiqh. 'Ala Maiahib al-Arba'ah, 
juz V, (Bairut, Dar al-Fikri, ttp),h. 76 .Lihat juga al-Razi, Tafsfr al-Kabfr Wa 

Mafatil} al-Gafb, juz VL, (Bairut, Dar al-Fikri, 1985), h. 123. Dalam karyanya 

ini al-Razi menyatakan bahwa diantara persyaratan seorang saksi dalam 
kasus pidana ialah; ia harus adil dan seorang muslim, seorang non muslim 
tidak bisa diterima kesaksiannya karena ia dinilai tidak dapat bersikap adil. 
Lihat juga Abd al-Qadir 'Audah, al-Tasyrf' al-Jina 'f al-Islam!, juz 11, (Kairo, 

Maktabah al-Gurubah, 1962),h. 396-401. yang dalam karyanya ini diung-

kapkan 

rinci. 

persyaratan-persyaratan seorang saksi dalam kasus pidana secara 
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~ J~ I)~ 081 y }I ~ ..:;.J }I ~ ..t>-1 ~ 1~1 ~ o~~ 

r-5' y);- ~ 0\y-:-1 )\ 

Apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sedang 
ia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh 
dua orang yang adil diantara kamu, atau dua orang yang ber
lainan agama dengan kamu. 

Para ulama berpenclapat bahwa saksi orang non Islam itu 

hanya berlaku pacla soai wasiat, saat ticlak clijumpai orang Islam 

sebagai saksi. Dalam iklim sosial politik dewasa ini climana ba-

nyak orang muslim hiclup clalam berbagai negara bangsa yang 

semua warganya secara teoritis aclalah sama clan seclerajat clalam 

hak clan kewajiban, maka pemikiran Syaltiit ini sangat relevan 

dengan semangat persamaan hukum yang berkembang dewasa 

ini. 

Sementara itu Syaltfit juga berpendapat bahwa kesaksian 

seorang wanita sama nilainya dengan kesaksian seorang laki-

laki. 13 Pendapatnya ini lebih radikal dibanding dengan pendapat 

yang dipegangi oleh kalangan fuqaha' salaf yang menyatakan 

bahwa, kesaksian seorang wanita itu setengah dari kesaksian 

seorang laki-laki dalam transaksi finansial. Berdasarkan al-Qur'an 

surat al-Baqarah (2) ayat 282 : 

13Syaltiit, op cit, h. 239-240. 
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang laki
Jaki diantaramu. Jika tidak ada dua orang Jelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan, dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai. 

Syaltut menolak interpretasi bahwa wanita itu berakal lemah 

dan bersifat inferior. Syaltut berpendapat bahwa surat al-Baqarah 

ayat 282 diwahyukan saat kaum wanita tidak lazim berperan 

dalam bidang muamalah (transaksi finansial), namun dalam ling-

kungan yang secara rutin seorang wanita aktif dalam masalah fi-

nansial, maka kesaksian mereka harus dipandang sama nilainya 

dengan kesaksian seorang laki-laki. Bahkan dalam masalah ter-

tentu seperti masalah kelurga dan kewanitaan, kesaksian mereka 

kemungkinan besar lebih bisa diandalkan dibanding dengan ke-

saksian kaum pria. 14 Pendapat Syaltut tersebut sesuai dengan re-

alitas dewasa ini, yaitu berkembangnya persamaan hak antara 

kaum wanita dan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan. Pem-

baruan pemikiran hukum yang dikemukakan Syaltut tidak terba-

tas mengenai persaksian saja, tapi menyentuh juga kasus-kasus 

pidana (jinayah). Dalam kasus menghilangkan nyawa, seorang 

14/bid., h. 240-241. 
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ayah yang membunuh anaknya, menurut SyaltO.t, sang ayah tetap 

dikenakan hukuman qi~a~ secara mutlak. 15 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa ayah tidak 

dikenakan hukuman qi~a~ karena membunuh anaknya ,tapi cukup 

dijatuhi hukuman ta'zir, argumen jumhur fuqaha' ini didasarkan 

kepada hadisNabi: 
16 ..U_,.H.~ ..Ul_,_H ..")~)': Jt.iyl,b..;l..I ~I _r->- ~. 

Sementara itu SyaltO.t berpendapat bahwa ayah yang membunuh 

anaknya tetap dikenakan qishas. 17 Pendapat SyaltO.t tersebut, 

kalau dikaji lebih mendalam sejalan dengan surat al-Nisa' (4) 

ayat 92, bahkan didalarrt surat al-Ma'idah (5) ayat 32 secara tegas 

menyatakan: 

Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan 
karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. 

15/bid., h. 372 
16Al-Tirmi:Zl, Sunan al-Tirmiil, juz iv, kitab al-diyat. Bab ma ja'a II al

rajul yaqtul ibnah, Ed. Abd al-Baqi, (Bairut: Dar al-fikri, 1988), h. 12 hadis 
nomor 1400. Dalam CD Rom f:ladis, bernomor 1320, hadiS ini lengkapnya 
sebagai berikut: 

,:_y;. o\.k) ,y.I ~ L....J.1 ,;_y;. f'YI ..UL,.:. y.i G..l.>- ~ '.11 ~ y.i G..l.>-

~ \ J_,_....J .;-.I:" JU y\.,k.;l..\ ,y.I ~ y o..l>-- y '4-~i y ~ ,y.I J~ 
(<,?..i. .. ;JI o\JJ) J.l_,.llt J.ll_,.ll ,)~~ J~ r-1-J "'~l; ~I~"""' 

17SyaltUt, al-Islam ..... , h. 372. 
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Pendapat Syaltut dalam masalah menghilangkan nyawa, 

ternyata sangat sesuai dengan prinsip-prinsip al-ma~alih al-

khamsah yang salah satunya adalah menekankan }Jif.zu al-nafsi8 

Karena prinsip tersebut , serta prinsip yang dikembangkan-

nya yaitu persamaan hak di muka hukum, maka ia berpendapat, 

bahwa seorang muslim yang membunuh orang zimmi harus dike-

nakan hukuman qi~a~. bila pembunuhan yang dilakukan itu 

dengan sengaja dan tanpa hak. 19 Pendapat ini jelas berlawanan 

dengan pendapat yang dipegangi jumhur selama ini, yang me-

nyatakan sanksinya cukup dihukum ta'zir, 20 yang secara teoritis 

kwalitas dan kwantitasnya, sanksi ta 'zir itu relatif lebih ringan di-

banding dengan hukuman hudud. Karena prinsip persamaan hak 

dimuka hukum ini, ia bersikeras pula menyatakan pendapatnya, 

bahwa diyat (denda/kompensasi) dalam pembunuhan seorang 

wanita sama besarnya dengan pembunuhan terhadap seorang 

laki-laki.21 Sementara pendapat jumhur ulama menyatakan, 

bahwa dalam pembunuhan terhadap seorang wanita diyatnya 

18Lihat Al-Syatibi, al-Muwafaqat Fl U~tll al-Syarl'ah, juz ll, (Makkah 
,ttp),h.10-11. 

19Syaltut, al-Isliim ... ,h. 372. 
20Al-Jaziri, al-Fiqh 'Ala al-Maziihib al-Arba 'ah, juz V, h 282-284. lihat 

juga Syaltut, al-lslam .••. ,h. 373. ia mengemukakan argumen naqli dan aqli 
untuk menolak pendapat jumhur . 

21Syaltut, al-Islam ... , h. 236-237. 
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separo dari diyat pembunuhan terhadap laki- laki. 22 Dalam 

pembaruan pemikiran hukum Islam, Syaltut juga menggunakan 

metode ma$laf1ah, bahkan dalam kasus tertentu ia lebih menda-

hulukan ma$laf1ah dari pada na~. Seperti dalam kasus delik sek-

sual (zina), menurut Syaltut saksinya tidak harus empat orang 

laki-laki, bila secara materiel pembuktian itu telah kuat dan 

menunjukkan bukti-bukti yang sah, serta ma$laf1ah menghendaki 

untuk itu. 23 Sementara al-Qur'an surat al-Nur (24) ayat 4 dengan 

jelas menyatakan : 

Dan orang-orang yang menuduh wanifa-wanita yang baik~baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh ifu) delapan puluh 
kali dera. 

Dalam surat al-Nisa' (4) ayat 15 juga dikemukakan: 

22Al-Jaziri, al-Fiqh 'Ala Maiahib al-Arba 'ah, juz V, h. 370-372. lihat 
juga Fakhrur al-Razi, Talsfr al-Kabfr Wa Mafatlf:J al-Gaib, juz V, h. 238-239. 
Sewaktu menafsirkan surat al-Nisa' ayat 92 tentang keharusan memberikan 
diyat, ia mengungkapkan dengan jelas pendapat ulama salaf dan argumen
tasinya tentang diyat pembunuhan terhadap seorang wanita itu seperdua 
dari diyat pembunuhan tarhadap seorang laki-laki. 

23Syalttit , al-Islam •.. , h. 345-346. 



12 

Dan (ferhadap) para wanifa yang mengerjakan perbuafan 
keji (zina), hendaklah ada empaf orang saksi diantara kamu (yang 
menyaksikannya). 

Seclangkan surat al-Nur (24) ayat 13 menjelaskan: 

~ 1ii \~ d.:J JLl ~\~~ lyl""l! t ~µ ~\~ Li.u~ ~ \J~L>.- ~_,.) 

,)J-! ~ LS::J I 

Mengapa mereka (yang menuduh) itu tidak mendatangkan 
empaf orang saksi alas berita bohong itu, oleh karena mereka 
tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka itulah pada 
sisi Allah orang-orang yang berdusta. 

Dengan prinsip ma?lafJah yang clipegangi oleh Syaltut, maka 

ia berpenclapat, bahwa sanksi hukuman ta 'zir boleh clijatuhkan 

lebih berat secara kwantitas clan kwalitasnya dari hukuman 

huclucl, 24 jika ma?lafJah menghenclaki untuk itu. Dalam menggu-

nakan metocle ma?lafJah, Syaltut merumuskan kaiclah: ..:.>...\.>.-) 1~1J 

25 ~\ t~ r-ti ~\ (Manakala kemaslahatan itu benar-benar 

ferwujud, itulah syari'at Allah) . Penerapannya tercermin pula 

clalam biclang muamalah (seperti bunga clalam Bank Tabungan 

Kantor Pos) dan masalah-masalah kontemporer (seperti in-

seminasi buatan clan keluarga berencana). 

24/bid., h. 293. 
'ff>lbid., h. 546. 
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Bertitik tolak dari paparan cliatas, terlihat bahwa pembaruan 

pemikiran hukum Islam yang clikemukakan Syaltut merupakan 

biclang kajian yang sangat menarik. Syaltut juga memberikan 

solusi hukum yang saat itu clinilai lebih dinamis. Apa lagi ada 

beberapa ijtihadnya yang clipanclang kontroversial oleh sementara 

ahli hukum Islam, sehingga menimbulkan pro clan kontra dikala 

ngan ulama al-Azhar saat itu. Hal itu mendorong minat 

clikaji clan clianalisa. 

B. Rumusan Masalah. 

untuk 

Persoalan pokok yang henclak cliteliti clalam studi ini ialah ; 

1. Prinsip-prinsip apa yang melandasi pembaruan pemikiran hu

kum Islam MaQmucl Syaltut ? 

2. Dalam biclang apa saja pembaruan pemikiran hukum Islam itu 

dikemukakan oleh MaQmOcl Syaltut? 

3. Sejauh manakah konsep ijtihacl clan pemikiran hukum MaJ:imucl 

Syaltut bisa memberikan kontribusi terhadap perkembangan hu

kum Islam clalam menatap kemajuan zaman akibat berkem

bangnya teknologi dan ilmu pengetahuan ? 
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C. Tujuan clan Kegunaan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang prinsip-prinsip ijtihacl MaQmiicl Syaltiit clalam pem

baruan pemikiran hukum Islam secara kritis dan analitik. Dengan 

tujuan penelitian seperti ini terkanclung pula harapan untuk clapat 

mengungkapkan masalah pokok yang amat kontroversial dalam 

khazanah pemikiran hukum Islam, yaitu hubungan wahyu clan 

nalar manusia dalam konteks pemikiran Syaltut. Lebih umum lagi, 

clengan penelitian seperti ini diharapkan dapat dijajaki suatu 

sistem pemikiran hukum Islam yang mengaitkan secara sekaligus 

climensi teologis yang bertumpu pacla wahyu clan climensi antro

pologis yang tetap menghargai nalar dan pengalaman manusia. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk ikut serta, betapapun ti

clak berartinya kontribusi yang diberikan, dalam upaya mengulang 

kembali langkah intelektual clalam membangun traclisi kritik dan 

analitik penalaran dalam khazanah Islam. Hasil kajian ini di

harapkan dapat berguna bagi upaya-upaya yang gencar dilakukan 

akhir-akhir ini untuk mencari prinsip-prinsip ijtihad yang mampu 

menjawab masalah kontemporer dewasa ini. 
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D. Telaah Pustaka. 

Sejak periode awalnya hukum Islam merupakan suatu kajian 

yang clinamis clan kreatif. Ia tumbuh clan berkembang sebagai 

basil interpretasi terhadap prinsip-prinsip yang ada dalam al-

Qur' an clan al-Sunnah sesuai clengan struktur clan konteks 

perkembangan masyarakat saat itu, merupakan refleksi logis dari 

situasi clan konclisi climana ia tumbuh clan berkembang. 

Dinamisasi pemikiran hukum Islam antara lain bisa terlihat 

clari pemikiran lbn Hazm (994-1064 M/384-456 H) .26 Muncul pula 

clalam pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziah (1292-1356 M/691- 751 

H). 27 Dinamisasi pemikiran hukum Islam yang cliketengahkan 

26rbn Hazm berpendapat bahwa diwajibkan kepada seseorang untuk 
memberikan wasiat kepada kerabat yang tidak mendapatkan warisan karena 
posisinya terhalang (maJ:ifub) oleh ahli waris yang lain.Lihat lbn Hazm, al

MuJ:ialla, juz viii, (Bairiit: Dar al-Kutub, 1988), h. 353. Pemikiran lbn Hazm 

ini kemudian dijadikan sandaran oleh ulama Mesir mengenai wasiat wajibah 
yang diberlakukan tahun 1946 melalui hukum waris, bahwa seorang ayah 
yang lebih dahulu meninggal dunia dan meninggalkan anak, maka si anak 

itu menggantikan ayahnya dalam mewarisi kakeknya atau neneknya dengan 
cara memperoleh wasiat wajibah tidak lebih dari sepertiga harta. Wasiat 

wajibah ini kemudian diberlakukan pula di Syiria, Tunisia, Maroko dan 
Pakistan dengan beberapa modifikasi. Lihat Atho Mudzhar, Membaca Ge

lombang ljtihad Antara Tradisi dan Liberasi, h. 163-164. 
27Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa para jamaah haji yang berangkat 

berombongan dan tidak mungkin bagi mereka menunggu wanita yang haid 
sampai suci dan melaksanakan _tawaf ifar;fah, maka wanita itu tetap melak

sanakan _tawal iftuJah dalam keadaan haid dengan berusaha semaksimal 
mungkin agar darah haid itu tidak mengotori tempat _tawtd. Kebolehan 
melakukan .fawaf ifar;fah ini bersifat darurat. Lihat Ibn al-Qayyim, A 'lam al-
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kedua tokoh tersebut tak pelak merupakan benih subur munculnya 

pembaruan pemikiran hukum Islam di kemudian hari. Berbicara 

mengenai pembaruan hukum Islam, tidak dapat lepas dari wacana 

pembaruan pemikiran dalam Islam pada umumnya. Dalam hal ini 

ditemukan dua bentuk pendekatan, yaitu pendekatan melalui 

analisa tekstual clan pendekatan sosiohistoris. Pendekatan melalui 

analisa tekstual, pembaruan diartikan sebagai upaya menghidup-

kan ajaran agama, dan mengembalikannya kepada bentuk aslinya 

pada masa salaf.28 Pembaruan dalam pengertian di atas menurut 

hematnya lebih tepat disebut sebagai pemurnian ajaran agama, 

yaitu pembersihan agama dari berbagai hal yang bukan ajaran 

agama (berupa budaya yang difahami sebagai ajaran agama ) . 

Dengan demikian yang dimaksud dengan pemurnian ajaran 

agama (Islam) di sini adalah upaya untuk membersihkan ajaran 

agama dari hal-hal yang berbau kemusyrikan, khurafat, dan 

bid'ah untuk dikembalikan kepada ajaran Islam yang asli. Se-

dangkan pembaruan dengan pendekatan sosiohistoris adalah 

mengandung arti modernisasi pemikiran, gerakan dan aliran da-

Muwaqqi'in 'an Rabb al- 'Alamln, juz iii, (Bairut: Dar al-Ki tab al- 'Arabi, 

1996), h. 19-21. 
28Uhat Bustami Mutiammad Sa'ad, Mafhum Tajdld a/-Dln, (Kuwait: 

Dar al-Dakwah, 1984), h. 29. 
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lam usaha untuk merubah paham-paham, adat istiadat dan insti-

tusi lama disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan clan teknologi modern. 29 Unsur-unsur 

pembaruan itu mencakup produk, metode dan respon terhadap 

perkembangan baru. Untuk mencapai tujuan tersebut dalam per

spektif pembaruan hukum Islam diperlukan ijtihad, 30 sehingga 

hukum Islam dapat menjawab segala permasalahan yang timbul 

dalam masyarakat akibat dari kemajuan zaman.vDi Mesir pem-

baruan pemikiran hukum Islam telah dikemukakan oleh Ma}:imiid 

Syaltiit yang kemudian dilanjutkan juga oleh muridnya Yusuf al-

Q d . 31 ar. awl. Pengaruhnya yang begitu besar dan kepeduliannya 

terhadap masalah-masalah yang menyangkut kehidupan ummat 

pada masa hidupnya, kiranya yang menggerakkan para 

cendikiawan Mesir baru-baru ini, untuk menggelar seminar 

bertema " Syaikh Ma}:imud Syaltiit dan pemikirannya" yang 

29Lihat Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran 
dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 11 

3°I'engertian ijitihad disini adalah mencurahkan segala kemampuan 
clan kesungguhan untuk mencapai hukum syara' yang bersifat ~anni. Lihat 

al-Amidi, al-Af:Jkam fl U?l11 Af:ikam, juz iv (Bairut: al-Maktab al-Islami, 1402 
H), h. 162. Lihat juga Abd al-Wahab al-Khallaf, '/Im V?l11 al-Fiqh, (Kairo: 

Dar al-Qalam, 1978), h. 216. Pembahasan mengenai ijtihad ini akan dibi
carakan dalam bab selanjutnya. 

31Lihat Yusuf al-Qarc;lawi, al-!jtihad Fl al-Syarl'ah al-Islamiah Ma 'a 
Nafariyyat TaJ:illliyyah Fl al-fjtihad al-Mu 'a?ir, (Kuwait: Maktabah Dar al
Qalam). 
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diadakan pada tanggal 26 Maret 1997.32 Seminar ini diadakan se-

bagai pengakuan atas pemikiran-pemikiran Syaltut yang mewar-

nai atmosfir intelektual pada masanya. 

Kajian-kajian mengenai "Syaikh MaJ:imud Syaltut" pernah 

dilakukan antara lain oleh Abd al-RaJ.:iman al-Bayumi, dalam 

karyanya; Haya! al-Imam al-Sayyid ~aflib al-Fa<;lflah al-Ustai a/

Akbar al-Syaikh MaJ:imud Syaltut. 33 Dalam karya tersebut, Abd al-

Rahman al-Bayumi berusaha mengungkapkan biografi Syaikh 

Mahmud Syaltut, dari sisi kehidupannya, pendidikannya, aktivi-

tasnya semasa pendidikan sampai menyelesaikan kuliahnya di al-

Azhar, peranannya dalam pergerakan serta kegiatannya dalam 

wacana intelektual. 

Ramlan Yusuf Rangkuti, dalam tesis masternya menulis 

berjudul: ljtihad Mabmild Syaltut Tentang Hukum Keluarga Dalam 

Fatawa. 34 Kajian Ramlan Yusuf Rangkuti ini, sebatas mengung-

kapkan pemikiran hukum yang berkaitan dengan masalah ke-

luarga (al-AJ:iwal al-Syakh$iyyah) dalam kitab al-Fatawa saja, 

32Kaset-1rnset rekaman seminar ini telah diperoleh oleh peneliti, 

adapun para pakar yang menjadi pembicara antara lain; Dr. Ibrahim 

Khalifah, Dr Musa Sahim, Dr Siraj dan Dr Hasan Hamidi. 
33Karya Abd al-Ral:iman al-Bayumi ini diterbitkan oleh Dar al-Syuruq 

tahun 1975 di Mesir. 

~esis Magester Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Ja

karta tahun 1992. (tidak diterbitkan) 
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tanpa menyinggung pemikiran hukum yang dikemukakan Syaltut 

dalam bidang-bidang yang lain dari karya-karyanya yang lain. 

Kate Zebiri dalam tesisnya; Maflmud Shaltut and Islamic 

Modernism, 35 Zebiri menfokuskan kajiannya mengenai Syaltiit se-

bagai tokoh pembaruan di dunia Islam, seorang pemikir Islam 

yang telah berperan besar dalam pembaruan Universitas Al-Azhar. 

Dikemukakan pula oleh Zebiri tentarig kontribusi Syaltut dalam 

pemikiran tafsir clan hukum. Menurut Zebiri, kontribusi Syaltiit 

dalam bidang hukum terutama sekali dikemukakan melalui fatwa-

fatwanya sebagai media untuk meaktualisasikan pemikirannya 

terhadap berbagai persoalan yang timbul saat itu. Dalam bidang 

hukum yang dikemukakan oleh Zebiri ada enam topik pemba-

hasan yaitu: tentang persaksian wanita, persaksian orang non Is-

lam setara dengan orang Islam, perkawinan laki-laki muslim de-

ngan wanita kitabiyah, pembunuhan muslim terhadap orang non 

muslim, Keluarga Berencana clan Bank Tabungan Kantor Pos. 

Dalam pembahasan tersebut, Zebiri tanpa menampilkan analisa 

metode ijtihad yang digunakan Syaltiit. Ia juga tidak melakukan -
analisa perbandingan dengan pemikiran hukum ulama lainnya. 

Hal itu bisa dimaklumi karena pemikiran hukum Syaltiit yang 

35Diterbitkan ojeh Clarendon Press Oxford University tahun 1993. 
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ditampilkan itu merupakan contoh yang dikemukakan Zebiri un

tuk menunjukkan bahwa Syaltut itu sebagai tokoh pembaruan da

lam dunia Islam. Sebenarnya pembaruan pemikiran hukum 

Syaltut itu ada sebelas topik , dengan demikian masih ada Hrna 

topik lagi yang beium disinggung oleh Zebiri dalam tesisnya. 

Oleh karena itu dapat dikemukakan bahwa pembahasan Zebiri 

tersebut belum landing. Disamping itu pula, karena fokus kajian 

yang dikemukakan oleh Zebiri berbeda dengan fokus kajian dalam 

disertasi ini, maka kesimpulannya pun berbeda dengan apa yang 

disimpulkan oleh Zebiri dalam tesisnya. 

Muhammad Rajah al-Bayumi menulis buku berjudul: al

Naht;lah al-Islamiyyah Fl Siyari A 'lamiha al-Mu 'a~irln. 36 Karya ini 

mengungkapkan peranan Syaltiit dalam organisasi Jama 'ah Kibar 

al- 'Ulama' clan aktivitasnya di Jama 'ah al-Taqrfb Baina al

Maiahib serta usaha-usahanya yang tidak mengenal lelah dalam 

melakukan pembaruan terhadap kedua organisasi tersebut. Karya 

ini agaknya dipersembahkan oleh penulisnya untuk mengingat 

jasa-jasa Syaltut dalam kedua organisasi tersebut. 

Sedangkan penelitian dan kajian yang dilakukan oleh 

peneliti kali ini ialah mengenai pembaruan pemikiran hukum Is-

~iterbitkan oleh Dar al-Qalam di Damakus tahun 1995. 
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lam Syaltiit serta berusaha mengungkapkan metode ijtihad clan 

prinsip-prinsip pembaruan pemikiran hukum Islam yang dilakukan 

Syaltiit, juga perbandingannya dengan pemikiran ulama sebelum-

nya, dan sezamannya dengan terlebih dahulu berupaya menguak 

produk-produk pembaruan pemikiran hukum Islam yang dikemu

J 
kakannya. Produk-produk pembaruan pemikiran hukum yang 

. 
dikemukakan Syaltiit itu ada sebelas pembahasan yaitu; persak-

sian wanita setara dengan persaksian laki-laki, persaksian orang 

non Islam setara dengan persaksian orang Islam, larangan laki-

laki muslim mengawini wanita kitabiyah, orang muslim yang 

membunuh orang non Islam diqi!jja~, Keluarga Berencana, status 

hukum Bank Tabungan Kantor Pos, Saksi perzinaan bisa satu 

saksi, ayah membunuh anaknya dikenakan qi!jja!jj, diyat wanita dan 

laki seimbang, inseminasi buatan dan obligasi. Pembaruan 

pemikiran hukum Syaltiit mencakup masalah keluarga (al-Al}wal 

al-Syakh?iyyah), masalah yang berkaitan dengan peradilan, 

masalah muamalah clan jinayah serta masalah-masalah kon-

temporer. Dengan demikian perhatian utama penelitian kali ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya. 



22 

E. Metode Penelitian 

l. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini digunakan metode library research (penelitian kepustakaan), 

yaitu mengkaji sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan de-

ngan masalah yang dibahas. Ada dua sumber yang digunakan 

dalam perolehan data, yaitu sumber primer clan sumber sekunder. 

Sumber primer yakni sumber yang memberikan data langsung dari 

tangan pertama yang berupa karya-karya Mal:imud Syaltut sendiri, 
. . 

yaitu : al-FatfJwfJ, al-IslfJm Aqfdah wa Syarf'ah, Tafsfr al-Qur'an 

al-Karim, dan Muqaranah al-Maiahib ff al-Fiqh. Termasuk juga 

sebagai sumber primer dalam menghimpun data dalam penelitian 

ini adalah al-Azhar Ff 'Alfi· 'Am 3 jilid karya Muhammad Abd al-

' 
Mun'im Khafaji, al-Nah<;lah al-Islamiyyah Ff Siyari A 'lfJmiha al-

Mu 'il$irfn karya Muhammad Rajah al-BayumI, dan al-l:falah 'lil-

Dlniyyah Ff Mi$ra karya NabII Abd al-Fatal:i.Tiga karya terakhir 

tersebut dijadikan sumber primer, karena untuk mengetahui 

pemikiran seorang tokoh tidak lepas dari biografi pribadinya, agar 

pemikirannya dapat diketahui secara utuh. Untuk itu diperlukan 

data-data yang berkaitan erat dengan latar belakang kehidupan-

nya, clan konteks sosial historis yang terjadi saat hidupnya. 
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Sebagai analisa perbandingan untuk mengetahui landasan 

pemikiran Syaltiit digunakan data-data sumber sekunder. Yaitu: 

Fatwa-Fatwa Maje/is Ulama Indonesia karya M. Atho Mudzhar, al

Fiqh 'Ala Maiahib al- 'Arba 'ah karya Abd Rahman al-Jaziri, al

Fiqh al-Jslamf wa Adillatuh karya Wahbah al-ZuJ:iaili, A 'lam al

Muwaqqi'fn an Rabb al-Alamln karya Ibn Qayyim al-Jauziah(691-

751H/1292-1356 M), Bidayah al-Mujtahid wa al-Nihayah al

Muqta~id karya Ibn Rusyd (w. 595 H/1198 M) al-Mu 'amalat al

Madiyah wa al-Adabiyyah karya Ali Fikri, Aflkam al-Mu 'amalah 

al-Syar'iyyah karya Ali al-Khafifi, al-Tasyrf' al-Jina 'f al-Islamf 

karya Abd al-Qadir 'Audah, Na?ariyyah al-Isbat Ff al-Fiqh a/

Jina 'f karya AI:imad Fatl:i al-Ba}:iansi, al-Muwafaqat Ff U~ul al

Syarf'ah karya al-Syatibi (w. 790 H/1388 M), al-Asybah wa al

Na?il 'ir karya al-Suyuti (849-911 H/1445-1505 M), Tafsfr al

Manar karya Rasy1d RiQ.a (1282-1354 H/1865-1935 M). 

2. Pendekatan clan Analisis. 

Sehubungan pemikiran Mul:iammad Syaltiit itu mengenai 

pemikiran fiqh, yang digali dari al-Qur'an dan al-Sunnah yang 

keduanya berbahasa Arab , maka pendekatan yang digunakan 

dengan pendekatan kaidah kebahasaan ( al-Qawa'fd al-
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Lugawiyyah) clan pendekatan kaidah makna (al-Qawa'fd al-

Ma 'nawiyyah/ al-Syar'iyyah). 37 Untuk menganalisis pemikiran hu-

kum Syaltut dalam berbagai karyanya digunakan teknik content 

analysis38 secara kualitatif. Selanjutnya untuk menarik kesimpu-

Ian digunakan metode diduktif, induktif dan komparatif. Metode 

diduktif digunakan ketika menganalisa prinsip-prinsip ijtihad 

Syaltut yang berlaku secara umum, kemudian diteliti persoalan 

persoalan yang berlaku secara khusus. Metode induktif digunakan 

untuk melacak pemikiran Syaltut yang tersebar dalam berbagai 

karyanya untuk saling melengkapi agar dapat diketahui sosok 

pendapatnya secara jelas. Metode komparatif digunakan untuk 

37
Kaidah kebahasaan (al-Qawa 'id al-Lugawiyyah) adalah pendekatan 

yang digunakan untuk memahami makna lafa?, susunan dan gaya bahasanya 
seperti meneliti kehendak lafa+ melalui teks yang bersifat 'am, khii$, mu.flaq, 

muqayyad, man_ttlq, mafhtlm, mujmal, mubayyan, musytarak dan sebagai

nya. Adapun al-Qawa 'id ma 'nawiyyah/syar'iyyah adalah pendekatan yang 
digunakan dari kaidah-kaidah al-syar'iyyah yang diinduksi melalui cara 

yang ditempuh al-Syari' dalam menetapkan hukum serta tujuan yang hendak 

dicapai dalam pensyari'atan hukum. Kaidah kebahasaan ditujukan kepada 
teks al:.Qur'an dan al-sunnah. Sedangkan kaidah maknawiyah/syar'iyyah 

digunakan untuk menggali hukum Islam melalui rnakna yang ingin dicapai 
oleh al-Syad' dalam persyari'atan hukum, pendekatan ini lazim dikenal 

dengan usaha untuk mengetahui maqasid al-~yari'ah. Lihat Ali Jj:asaballah, 
U$t11 al-Tasyrl' al-Islam!, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1985), h. 203-296. 

38Content analysis merupakan upaya menganalisa tentang isi suatu 
teks mencakup upaya klasifikasi, menentukan suatu kriteria dan membuat 

prediksi kandungan suatu teks. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian 

Kualitatil, (Yogyakarta: Penerbit Rake Saras in, 1989), h. 68-69. 
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melakukan perbandingan antara pemikiran Syaltut dengan 

pemikiran ulama lainnya. Hal itu dilakukan untuk memahami le-

bih detail, apakah ide pembaruannya dalam bidang hukum Islam 

itu dipengaruhi oleh tokoh-tokoh sebelumnya atau murni pemiki-

rannya. Sedangkan pendekatan sosial historis dipergunakan untuk 

menganalisa biografi Syaltut yang melatar belakangi pemikiran-

39 nya. Karena setiap produk pemikiran hukum Islam pada 

dasarnya adalah hasil interaksi seorang mujtahid dengan lingku 

ngan sosio kultural atau sosio politik yang mengitarinya. 

3. Langkah Penelitian. 

Dalam menfokuskan masalah yang dikaji, langkah yang 

dipergunakan ialah dengan memakai sistimatika fiqh. Pada 

umumnya dalam penyusunan kitab-kitab fiqh, sistimatikanya ter-

diri dari rubu' al-ibadah, rubu' al-muamalah, rubu' al-Munakahat 

dan rubu' al-jinayah. 40 Dalam kajian ini, rubu' al-ibadah tidak 

dilakukan pembahasannya karena pembaruan pemikiran Syaltut 

39rendekatan sosial historis disini adalah proses menguji dan menga

nalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masalalu, merekonstruksi yang 

imajinatif masa lampau berdas~rkan data yang diperoleh. Lihat Louis 

Gottschlak, Understanding History A Primer of Historical Method, alih ba

hasa Nugroho Notosusanto, (Jakarta: UI Press, 1983), h. 32. 
4°Lihat af-MufJalla, karya Ibn lj:azm, al-Fiqh al-Islami wa Adi//atuh, 

karya Wah bah al-Zuryaill, dan Mugni al-MufJtaj karya khatib Syarbini. 
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ticlak menyentuhnya. Sementara itu masalah-masalah kon

temporer pacla masa S-yaltut begitu banyak menclapat perhatian

nya, maka clalam kajian ini menclapat porsi pembahasannya juga. 

F. Sistimatika Pembahasan. 

Stucli ini tercliri clari enam bab yang saling berhubungan se

cara organik, yang ticlak bisa clipisahkan antara satu clan lainnya. 

Uraian pembahasannya cliawali clengan bab pertama, berupa pen-

clahuluan yang tercliri clari latar belakang masalah yang menclasari 

pilihan pokok masalah yang menjacli pembahasan penulisan cliser-

tasi. Kemuclian clirangkaikan clengan tujuan clan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metocle penelitian clan sistimatika 

pembahasan. Bab keclua, membahas kajian beografi Mal:imucl 

Syaltut, meliputi tempat kelahirannya clan latar belakang penclicli

kannya, kaitannya clengan aktifitas intelektual clan perjuangannya 

yang mencerminkan dinamika kehidupannya baik dalam bidang 

ilmu, maupun sosial kemasyarakatan. Selanjutnya pembahasan 

difokuskan kearah situasi sosial politik pada masanya yang diduga 

banyak berpengaruh terhacl"f pemikirannya. Dikemukakan pula 

karya-karya Syaltut yang menggambarkan produktifitas penuli

sannya clan mencerminkan minat kajiannya. Diuraikan pula dalam 
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bah ini tentang pengaruh Syaltiit di Mesir untuk menggambarkan 

sosok kebesarannya. Bab ketiga, membahas pandangan Syaltut 

tentang ijtihad, dengan uraian sekitar ijtihad dan mujtahid, dilan

jutkan dengan uraian ruang lingkup ijtihad dan metodenya. 

Uraian tersebut disajikan sebagai landasan untuk menguak pokok

pokok pemikiran Syaltut tentang ijtihad. Diakhiri dengan uraian 

mengenai pandangan Syaltut terhadap ijtihad para madhab. Bab 

keempat, menguraikan produk-produk ijtihad Mal:imud Syaltut 

dalam pembaruan pemikiran hukum Islam. Dikemukakan pemiki

ran Syaltut dalam bidang muamalah yaitu bentuk muamalah yang 

belum dikemukakan dalam pembahasan fiqh klasik. Dikemukakan 

pula dalam bab ini pemikirannya tentang masalah kesaksian, di

mana Syaltiit mempunyai pandangan yang berbeda dengan ulama 

lainnya. Dikemukakan pula masalah munakahat, dijelaskan pula 

masalah jinayah. Oibahas tentang masalah kontemporer seperti 

inseminasi buatan dan keluarga berencana. Bab kelima, dikemu

kakan mengenai relevansi pembaruan pemikiran hukum Syaltut 

dan sumbang~n.nya terhadap perkembangan hukum Islam. Bab 

keenam, merupakan penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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A. Kesimpulan. 

BAB VI 
PENUTUP 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan analisa 

sesuai dengan masalah yang diajukan dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam pembaruan pemikiran hukumnya, Syaltut mendasarkan 

pemikirannya dalam beberapa prinsip yaitu: Pertama, ayat-

ayat al-Qur'an yang berlatar belakang sosiologis tidak 

seharusnya difahami dan ditafsirkan secara teologis. Oleh 

karena itu terhadap na!j-na!? al-Qur'an yang kandungan 

redaksinya mengenai muamalah, maka penafsiran yang 

dilakukan seharusnya berdasarkan pendekatan sosiologis, 

yaitu sesuai dengan saat ayat itu diturunkan. Dengan demikian, 

jika teori ini diterapkan terhadap ayat tentang riba, maka harus 

diketahui latar belakang sosiologis saat ayat riba itu 

diturunkan. Sebagaimana teori ini diterapkan dalam surat al-

Baqarah (2) ayat 282. Latar belakang sosiologis ketika na!j al-

Qur'an diturunkan menjadi pertimbangan penafsiran Syaltut 

dalam ayat muamalah ini, terlihat sejalan dengan kaidah al-

'Adah Mu/;Jakkamah. Kedua, terhadap na!j-na!? al-Qur' an yang 

kandungannya mengenai jinayah, maka pendekatan penafsiran 

yang dilakukan harus berdasarkan rasa keadilan yang 



330 

bernuansa universal, berdasarkan rasa kemanusiaan yang luhur 

dan berdasarkan persamaan hak di hadapan hukum. Seperti 

menghilangkan diskriminasi gender dan juga tanpa 

membedakan atribut-atribut stratifikasi sosial masyarakat 

maupun keagamaan (tidak membedakan antara orang Islam 

dan non Islam). Prinsip yang dikemukakan itu bisa 

tercerminkan dalam kaidah al- 'Ada/ah fl al-jina '!. Ketiga, 

terhadap masalah-masalah baru yang tidak ditunjuk oleh na!; 

mengenai status hukumnya, maka pendekatan yang dilakukan 

dalam pembaruan hukum Islam adalah dengan menggunakan 

ma1la1Jah. Tercermin dalam ungkapan al-ljtihad yatagayyar 

tab 'an Ji al-ma$la/;1ah. Keempat, dalam pembaruan pemikiran 

hukumnya, Syalttit mendasarkan pemikirannya dengan Qaidah 

al-Lugawiyyah. Kelima, ia juga mendasarkan pemikirannya 

dengan menggunakan Qaidah al-Ma 'nawiyyah, yaitu berusaha 

menggali hukum dari aspek makna yang terkandung dalam na!; 

guna menemukan maqa$id al-Syarla 'h yang terkandung 

didalamnya. Keenam, ia mendasarkan pembaruan pemikiran 

hukumnya kepada tafsfr al-Mau<;lii '! untuk mendapatkan 

maksud sesungguhnya dari apa yang terkandung dalam suatu 

na~. Ketujuh, ia juga mendasarkan pemikiran hukumnya 

dengan mereduksi pemahaman terhadap suatu al-hadiS 
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manakala suatu hadis itu tidak sejalan dengan na~ lainnya dan 

bertentangan pula dengan prinsip keadilan yang mempunyai 

nuansa universal. 

2. Pembaruan pemikiran hukum Syaltut, mencakup berbagai 

bidang , antara lain bidang muamalah yang membahas status 

hukum mengenai keuntungan (fee) dari aktivitas Bank 

Tabungan Kantor Pos. Menurut pendapatnya fee dari Bank 

Tabungan Tabungan Kantor Pos bukanlah riba, karena bentuk 

dan prinsip aktivitas Bank Tabungan Kantor Pos itu bisa 

diqiyaskan dengan syirkah al-Mut;larabah, disamping adanya 

maslahah bagi masyarakat Mesir saat itu. Pembahasan lain 

dalam bidang muamalah adalah mengenai status hukum 

obligasi, yang menurut pendapat SyaltUt bahwa obligasi itu 

dapat dikatagorikan kedalam bentuk pinjam-meminjam pada 

umumnya dengan persyaratan tertentu. Pada dasarnya 

digulirkannya obligasi ini menurut Syaltut, karena negara 

sangat membutuhkan dana dari masyarakat untuk kepentingan 

pembangunan. Dengan demikian ada maslahah didalamnya. 

Dalam bidang persaksian' (al-Syahadah), Syaltut 

mengangkat permasalahan kesaksian wanita dan kesaksian 

orang non Islam. Menurutnya, kesaksian wanita itu sama dan 

sejajar dengan kesaksian orang laki-laki, baik secara kwalitas 
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maupun kwantitasnya. Sedangkan kesaksian orang non Islam 

itu sama dan seimbang, secara kwalitas dan kwantitasnya 

dengan kesaksian orang Islam, baik dalam bidang perdata atau 

pidana. 

Dalam bidang al-a}Jwal al-Syakh~iyyah, membahas 

persoalan perkawinan, Syaltut tidak membolehkan perkawinan 

yang terjadi antara laki-laki muslim dengan wanita kitabiyyah. 

Larangan ini agaknya bersifat kondisional, karena melihat 

kondisi dan kenyataan yang ada saat itu, bahwa para laki-laki 

muslim yang menikah dengan wanita kitabiyyah ini, dari 

keturunan mereka ini ternyata mengikuti agama siisteri yang 

kitabiyyah. Larangan Syaltut itu didasarkan pada pendekatan 

sadd al-iarf'ah. 

Dalam bidang jinayah (pidana), Syaltut membahas kasus 

seorang muslim yang membunuh orang non Islam. Menurutnya, 

orang muslim yang membunuh orang non Islam dengan sengaja 

dan tanpa hak, maka ia dikenakan hukuman qi~a~ bukan ta'zir. 

Dalam bidang jinayah ini, Syalrut juga berpendapat bahwa 

diyat seorang wanita sama dan seimbang dengan diyat seorang 

laki-laki, baik secara kwalitas dan kwantitasnya, juga tidak ada 

diskriminasi perlakuan hukum untuk keduanya. Syaltut 

berpendapat pula bahwa dalam masalah perzinaan (delik 
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seksual) saksinya bisa satu orang. jika bukti-buktinya telah kuat 

dan maslahah menghendaki untuk itu. 

Muatan pembaruan pemikiran hukum Syaltut, antara lain 

juga terletak pada upaya mengantisipasi tuntutan zaman 

berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Seperti mengangkat masalah-masalah kontemporer (lnseminasi 

Bua tan dan Keluarga Berencana). Tujuannya ialah agar 

pemikiran hukumnya sesuai dengan kondisi masa kini, 

pemikirannya itu cukup maju, apa lagi jika diingat bahwa hat 

itu dikemukakan pada sekitar dasa warsa lima puluhan. 

3. Teori Mal)mud Syaltut mengenai ayat-ayat muamalah yang 

mestinya ditafsirkan berdasarkan latar belakang sosiologis 

(bersifat kontekstual) itu, diterapkan dan dikaji ulang terhadap 

ayat-ayat yang terlanjur ditafsirkan secara teologis yang 

bersifat absolut, maka akan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pembangunan dan pembaruan pemikiran 

hukum Islam. Karena merombak penafsiran dan pemahaman 

yang selama ini ada. Seperti penafsirannya terhadap surat al

Baqarah (2) ayat 282. 

Demikian pula, jika pengkajian ulang itu dilakukan 

terhadap ayat-ayat jinayah yang penafsirannya berdasarkan 

prinsip al-adalah If al-Jina 'f, maka akan memberikan kontribusi 
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juga terhadap khazanah pengembangan pemikiran hukum 

Islam. Karena prinsip a/-adalah ff al-jina 'i ini, menafikan 

diskriminasi stratifikasi sosial, agama, dan gender. Apalagi 

dalam iklim sosial dewasa ini, dimana dalam berbagai negara 

dan bangsa semua warganya secara teoritis adalah sama dan 

sederajat, tanpa membedakan stratifikasi sosial, agama dan 

gender, maka pemikiran Syaltut ini sangat berarti dalam 

membangun kebersamaan untuk menjalin kehidupan yang 

harmonis dalam komunitas masyarakat dan bangsa. Dengan 

demikian, pemikiran Syaltut ini memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam bidang hukum maupun dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. 

Demikian pula dalam masalah al-syahadah yang 

penafsirannya selama ini bersifat diskriminasi yang kurang 

mengindahkan hak-hak persaksian wanita dan hak persaksian 

orang non Islam itu, dilakukan pengkajian ulang dan 

reinterpretasi, maka akan merobah pemahaman yang terpateri 

selama ini dikalangan ummat. Kelanjutannya juga akan 

mendorong dan memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan hukum Islam secara dinamis. Terhadap 

masalah-masalah baru yang selalu tumbuh dan berkembang 

seiring dengan perkembangan clan kemajuan teknologi, perlu 
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan ma!?laJ:iah, agar 

pemikiran hukum Islam itu berkembang selaras dengan 

perkembangan masa. Apalagi perkembangan budaya dan ilmu 

pengetahuan senantiasa berkembang seiring dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

B. Saran. 

Akhirnya disadari bahwa penelitian ini belum 

sepenuhnya memberikan gambaran menyeluruh terhadap 

pemikiran Syaikh MaJ:imud Syaltut. Oleh karena itu disarankan 

kepada peminat kajian studi Islam untuk melakukan kajian dan 

penelitian lebih lanjut. 

1. Kajian dan penelitian mengenai pemikiran Syaikh MaJ:imud 

Syaltut itu perlu diupayakan dalam bidang tafsir mau<;lu 'i. 

Diakui bahwa Syaikh MaJ:imud Syaltut adalah orang yang 

pertama-tama mewujudkan ide tentang kesatuan dan tujuan 

tentang isi petunjuk surah demi surah dalam satu kitab tafsir 

dengan metode mau<;lu 'i. Apakah prinsip-prinsip penafsiran 

mau<;lu'i yang dikemukakan oleh Syaltut itu sama dengan yang 

dikemukakan oleh al-Farmawi, atau ia mempunyai pemikiran 

lain. Hal ini perlu penelitian lebih lanjut. 
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2. Penelitian lain yang perlu dilakukan adalah bagaimana 

hubungan politik Syaikh Mal)mud Syaltut dengan pemerintah 

Mesir dibawah Revolusi Perwira Muda (dipelopori oleh Gamal 

Abdel Nasser). Sejauh mana kaitan gerakan pembaruan yang 

dilakukan Syaltut saat itu dengan misi dan visi pemerintahan 

Mesir. Kajian ini perlu dilakukan karena Syaltut agak kecewa 

dengan Politik Sosialis Arab yang dicanangkan oleh Gamal 

Abdel Nasser. Sehingga Syaltut terlihat surut dari aktifitas 

politik, tidak seperti yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Bahkan pada saat itu terjadi pula konflik tajam dan berdarah 

antara kekuasaan politik pemerintah yang dikontrol oleh 

perwira muda dengan kelompok il)wan al- Muslimln. Yang juga 

tidak sejalan dengan Politik Sosialis Arab ini. 



·,/;. 

.L.\.l 
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